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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu aspek yang berpengaruh terhadap keberhasilan pendidikan
nasional adalah aspek kurikulum. Kurikulum adalah seperangkat rencana dan
pengaturan tujuan, isi dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan
pendidikan tertentu (BSNP,2006). Lebih lanjut Undang-Undang Sistem
Pendidikan Nasional pasal 1 ayat (19) nomor 20 tahun 2003 kurikulum adalah
seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan/kompetensi, isi, dan bahan
pelajaran, serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu (dalam Sagala, 2010:
34).

Dalam rangka mempersiapkan lulusan pendidikan memasuki era
globalisasi yang penuh tantangan dan ketidakpastian, pemerintah melalui
kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi dan karakter dijadikan acuan dan
pedoman bagi pelaksanaan pendidikan untuk mengembangkan berbagai ranah
pendidikan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) dalam seluruh jenjang dan
jalur pendidikan, khususnya pada jalur pendidikan sekolah menengah atas
(SMA). Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pasal 1 ayat (2)
nomor 70 tahun 2013 dijelaskan bahwa struktur kurikulum SMA menggambarkan

konseptualisasi konten kurikulum dalam bentuk mata pelajaran yang terdiri dari



mata pelajaran wajib yang bertujuan untuk memberikan pengetahuan tentang
bangsa, bahasa, sikap sebagai bangsa, dan kemampuan penting untuk
mengembangkan logika dan kehidupan pribadi peserta didik, masyarakat dan
bangsa, pengenalan lingkungan fisik dan alam, kebugaran jasmani, serta seni
budaya daerah dan nasional. Sedangkan mata pelajaran peminatan bertujuan (1)
memberikan kesempatan kepada peserta didik mengembangkan minatnya dalam
kelompok mata pelajaran sesuai dengan minat keilmuannya di perguruan tinggi,
dan (2) mengembangkan minatnya terhadap suatu disiplin ilmu atau keterampilan
tertentu. Muara keberhasilan kurikulum secara aktual akan ditentukan oleh
implementasi kurikulum. Implementasi kurikulum pada satuan pendidikan,
dijawantahkan dalam bentuk kegiatan pembelajaran serta berdasarkan pada desain
atau rencana pembelajaran yang telah ditetapkan. Pada pelaksanaannya sering
terjadi implementasi kurikulum yang tidak sesuai dengan desain pembelajaran
sehingga mengakibatkan ketidak tercapaian tujuan yang telah ditetapkan.

Untuk mengimplementasikan kurikulum 2013 yang berbasis kompetensi
dan karakter agar sesuai dengan rancangan, dibutuhkan beberapa kesiapan,
terutama kesiapan pelaksana. Sebagus apapun desain atau rancangan kurikulum
yang dimiliki tetapi keberhasilannya bergantung kepada guru. Kurikulum yang
sederhana pun apabila gurunya memiliki kemampuan, semangat, dan dedikasi
yang tinggi hasilnya akan lebih baik daripada desain kurikulum yang hebat tetapi
kemampuan, semangat, dan dedikasi gurunya rendah. Guru adalah kunci utama
keberhasilan pendidikan. Sumber daya yang lain pun merupakan kunci

keberhasilan pendidikan, tetapi kunci utamanya terletak pada guru. Implementasi



kurikulum sesungguhnya terjadi pada saat proses belajar mengajar. Proses belajar
mengajar dalam kurikulum 2013 merupakan suatu proses yang mengandung
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas hubungan timbal balik yang
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Lebih lanjut di
dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan kebudayaan pasal layat (1) nomor 81A
tahun 2013 tentang implimentasi kurikulum 2013 dijelaskan bahwa proses belajar
mengajar perlu menggunakan prinsip yang (1) berpusat pada peserta didik; (2)
mengembangkan  kreativitas peserta didik; (3) menciptakan kondisi
menyenangkan dan menantang; (4) bermuatan nilai, etika, estetika, logika, dan
kinestetika; dan (5) menyediakan pengalaman belajar yang beragam melalui
penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang menyenangkan,
kontekstual, efektif, efisien, dan bermakna. Prinsip-prinsip proses pembelajaran
kurikulum 2013 menuntut semua mata pelajaran berkontribusi terhadap
pembentukan sikap, keterampilan, dan pengetahuan peserta didik. Hal ini jelas
berbeda dengan kurikulum KTSP yang menuntut pemisahan mata pelajaran
pembentuk sikap, pembentuk keterampilan, dan pembentuk pengetahuan dalam
proses belajar mengajar. Rusman (2011:474-475) menjelaskan bahwa KTSP
dikembangkan berdasarkan prinsip (1) berpusat pada potensi, perkembangan,
kebutuhan, dan kepentingan peserta didik dan lingkungannya; (2)beragam dan
terpadu; (3) tanggap terhadap perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi dan
seni; (4) relevan dengan kebutuhan kehidupan; (5) menyeluruh dan
berkesinambungan; (6) belajar sepanjang hayat; (7) seimbang antara kepentingan

nasional dan kepentingan daerah.



Dalam proses belajar mengajar terkandung multi peran guru. Peran guru
berkenaan dengan pelaksanaan pembelajaran yang berbasis karakter dan
kompetensi adalah guru membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan
melaksanakannya di kelas. Di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan nomor 70 tahun 2013 dijelaskan bahwa rencana pelaksanaan
pembelajaran adalah rencana pembelajaran yang dikembangkan secara rinci dari
suatu materi pokok atau tema tertentu yang mengacu pada silabus. Sedangkan
pelaksanaan pembelajaran adalah proses yang diatur sedemikian rupa menurut
langkah — langkah tertentu agar pelaksanaan pembelajaran mencapai hasil yang
diharapkan (Nana Sudjana, 2010 : 136 ). Hal ini didasarkan pada asumsi bahwa
jika tidak mempunyai persiapan pembelajaran yang baik, maka peluang untuk
tidak terarah terbuka lebar, bahkan mungkin cenderung untuk melakukan
improvisasi sendiri tanpa acuan yang jelas sehingga pelaksanaan pembelajaran
guru di kelas tidak efektif . Mengacu pada hal tersebut, guru diharapkan mampu
melakukan persiapan pembelajaran, baik menyangkut materi pembelajaran
maupun kondisi psikis dan psikologis yang kondusif bagi berlangsungnya proses
pembelajaran. Kegiatan merencanakan pembelajaran meliputi aspek ; penentuan
identitas mata pelajaran, perumusan indikator, perumusan tujuan pembelajaran,
pemilihan materi ajar, pemilihan sumber belajar, pemilihan media belajar,
menentukan model pembelajaran, kesesuaian skenario pembelajaran, dan
melakukan penilaian (Kemendikbud, 2013: 37).

Kegiatan merencanakan dan melaksanakan pembelajaran dalam

kurikulum 2013 merupakan upaya sistematis untuk mencapai tujuan



pembelajaran. Melalui perencanaan pembelajaran yang baik diharapkan akan
mempermudah pelaksanaan kegiatan pembelajaran. Dalam membuat rencana
pelaksanaan pembelajaran harus dituangkan model-model pembelajaran yang
sesuai dengan kurikulum 2013. Ada berbagai model pembelajaran yang dapat
digunakan dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran berbasis
kompetensi dan karakter antara lain model pembelajaran kontekstual (contextual
teaching and learning) ,model pembelajaran kooperatif, model pembelajaran
tuntas dan model pembelajaran berbasis masalah (Mulyasa, 2013: 109). Guru
yang mampu melaksanakan pembelajaran di kelas sesuai dengan rencana
pelaksanaan pembelajaran yang dibuatnya merupakan harapan bagi pemimpin
pada tingkat satuan pendidikan. Akan tetapi, pada kenyataannya masih saja
ditemukan adanya guru-guru khususnya guru matematika yang memperoleh nilai
kurang dalam melaksanakan pembelajaran. Satuan pendidikan yang guru
matematikanya belum mampu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan
rencana pelaksanaan pembelajaran yang dibuatnya adalah SMA Negeri 1 Kluet
Utara Kabupaten Aceh Selatan.

Berdasarkan kajian awal yang peneliti lakukan terhadap kemampuan guru
matematika dalam menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran kurikulum 2013
di SMAN 1 Kluet Utara dengan menggunakan instrumen yang meliputi aspek :
(1) penentuan identitas mata pelajaran; (2) perumusan indikator; (3) perumusan
tujuan pembelajaran; (4) pemilihan materi ajar; (5) pemilihan sumber belajar; (6)
pemilihan media belajar (7) menentukan model pembelajaran; (8) skenario

pembelajaran; dan (9) penilaian menunjukkan bahwa semua guru matematika



sudah mampu menyusun RPP sesuai dengan langkah-langkah penyusunan RPP
kurikulum 2013 namun ada 3 komponen RPP yang masih kurang dipahami guru
matematika yakni komponen perumusan indikator, pemilihan sumber belajar dan
skenario pembelajaran. Hal ini di buktikan dari hasil persentase nilai peraspek
yang masih berkisar < 70% atau dalam kategori kurang. Selanjutnya peneliti juga
melakukan kajian awal tentang kemampuan guru melaksanakan pembelajaran
dalam kurikulum 2013. Hasil kajian awal tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan guru matematika melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum 2013
di SMAN 1 Kluet Utara masih dikategorikan kurang, penilaian dilakukan dengan
menggunakan instrumen penilaian pelaksanaan pembelajaran yang meliputi
aspek: (1) Apersepsi dan motivasi; (2) penyampaian kompetensi dan rencana
kegiatan; (3) penguasaan bahan ajar; (4) penerapan strategi pembelajaran yang
mendidik;(5)menerapkan pendekatan scientific; (6)menerapkan pembelajaran
tematik terpadu; (7) pemanfaatan sumber belajar/media dalam pembelajaran; (8)
melibatkan peserta didik dalam pembelajaran; (9) menggunakan bahasa yang
benar dan tepat dalam pembelajaran; dan (10) (Kemendikbud, 2013: 38 — 40).
Dari hasil kajian awal terhadap 5 orang guru matematika di peroleh data semua
guru matematika kemampuan melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum 2013
masih memperoleh nilai kategori kurang dan nilai rata-rata persentase peraspek
juga masih < 70%.

Berdasarkan keterangan dari 5 orang guru matematika tersebut terungkap
bahwa guru matematika di SMAN 1 Kluet Utara mendapat sosialisasi yang

kurang tepat mengenai langkah-langkah melaksanakan pembelajaran kurikulum



2013 melalui MGMP yang diadakan oleh sekolah dan hasil diskusi yang tidak
jelas dengan pengawas sekolah mengenai langkah-langkah yang digunakan pada
model-model pembelajaran yang inkonvensional, waktu luang banyak tersita
dirumah sebagai ibu rumah tangga dan guru malas membaca serta mencari tahu
tentang model-model pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum terbaru.
Dokumen yang diperoleh dari wakil kurikulum juga memperlihatkan hasil belajar
siswa kelas X tahun pelajaran 2013 / 2014 pada mata pelajaran matematika masih
belum mencapai KKM.

Untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru matematika
SMAN 1 Kluet Utara dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, sekolah harus
melakukan pembinaan melalui MGMP secara rutin , diskusi, supervisi edukatif
dan pelatihan. Berdasarkan hasil kesepakatan antara peneliti, kepala sekolah dan
guru matematika maka tindakan pemberian pelatihan menjadi pilihan yang akan
dilakukan untuk memperbaiki dan meningkatkan kemampuan guru matematika
dalam melaksanakan pembelajaran sesuai kurikulum 2013 di SMAN 1 Kluet
Utara. Pemberian pelatihan dikarenakan guru matematika sebelumnya sudah
pernah mengikuti MGMP, diskusi, dan disupervisi edukatif namun kemampuan
guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran masih kurang. Lebih lanjut
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Fatimah (2012) dalam penelitiannya yang menyimpulkan bahwa “ pelatihan
pembelajaran kolaboratif berbasis asesmen otentik dapat meningkatkan
pembelajaran guru-guru matematika di Kecamatan Waru Kabupaten Sidoarjo.

Mustofa Kamil (2012: 9) menjelaskan bahwa pelatihan lebih berkaitan dengan

pengembangan keterampilan tertentu dan menekankan pada aspek kemampuan



psikomotor.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka masalah yang timbul

dapat diidentifikasikan sebagai berikut:

™

Kemampuan guru matematika SMAN 1 Kluet Utara dalam melaksanakan
pembelajaran masih memperoleh nilai kategori kurang dan belum sesuai
kurikulum 2013

Guru matematika mendapat sosialisasi yang kurang tepat mengenai
langkah-langkah melaksanakan pembelajaran kurikulum 2013 melalui
MGMP yang diadakan oleh sekolah

Guru matematika malas membaca dan mencari tahu tentang model-model
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum terbaru

Hasil belajar siswa dalam mata pelajaran matematika masih belum
mencapai KKM

waktu luang banyak tersita dirumah sebagai ibu rumah tangga.

C. Batasan Masalah

Mengingat keterbatasan peneliti meliputi waktu, tenaga dan alokasi dana

yang tersedia maka perlu pembatasan masalah. Bedasarkan identifikasi masalah

di atas banyak tindakan yang dapat diberikan untuk meningkatkan kemampuan

guru matematika dalam melaksanakan pembelajaran di kelas, namun dalam

penelitian tindakan ini, tindakan hanya dibatasi pada “Meningkatkan Kemampuan



Guru Matematika Dalam Melaksanakan Pembelajaran Dalam Kurikulum 2013

Melalui Pelatihan di SMAN 1 Kluet Utara”.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka masalah
pokok dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: apakah pemberian
pelatihan dapat meningkatkan kemampuan guru matematika melaksanakan

pembelajaran dalam kurikulum 2013?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian tindakan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah pemberian pelatihan dapat meningkatkan
kemampuan guru matematika melaksanakan pembelajaran dalam
kurikulum 2013.

2. Untuk mengetahui langkah yang tepat untuk meningkatkan kemampuan

guru matematika melaksnakan pembelajaran dalam kurikulum 2013.

F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
a. Dapat memberikan informasi tentang peningkatan kemampuan guru
matematika melaksnakan pembelajaran dalam kurikulum 2013 melalui

pelatihan.
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b. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian lebih lanjut

dalam rangka pengembangan penelitian tindakan.

Manfaat Praktis

a. Bagi kepala sekolah SMAN 1 Kluet Utara, secara praktis dapat
digunakan sebagai evaluasi program serta dapat merancang model
pelatihan lainnya guna meningkatkan kemampuan guru dibidang
tertentu.

b. Bagi guru, sebagai bahan masukan dan evaluasi diri dalam
melaksanakan tugas agar terdorong untuk terus meningkatkan
kemampuan melaksanakan pembelajaran di kelas dalam rangka
mencerdaskan peserta didik.

c. Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
referensi untuk melakukan penelitian lanjutan yang relevan dikemudian

hari.



